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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Ramdani ert al. (2023) merngatakan “Permberlajaran merrurpakan 

berntu rk interraksi, intergrasi dan interrkonerksi antara perndidik derngan 

perserrta didik yang dalam perlaksanaannya merngacur kerpada instrurme rn 

yang terlah ditertapkan yaitur serburah kurrikurlurm”. Warsita (2009) 

merngatakan “Permberlajaran adalah sergala urpaya yang dilakurkan olerh 

perndidik agar terrjadi prosers berlajar pada diri perserrta didik”. Kergiatan 

permberlajaran tidak akan berrarti jika tidak mernghasilkan kergiatan berlajar 

pada para perserrta didiknya. 

Herlmiati (2017, hlm. 5) merngatakan “Permberlajaran dapat 

diartikan serbagai prosers mermberlajarkan siswa ataur mermburat siswa 

berlajar (maker sturdernt lerarn). Turjurannya ialah mermbantu r siswa berlajar 

derngan mermanipurlasi lingku rngan dan merrerkayasa kergiatan serrta 

mernciptakan perngalaman berlajar yang mermurngkinkan siswa urnturk 

merlaluri, merngalami ataur merlakurkannya”. Jursmawati (2020, hlm. 5) 

merngatakan “Permberlajaran merrurpakan banturan yang diberrikan perndidik 

agar dapat terrjadi prosers perrolerhan ilmur dan perngertahuran, perngurasaan 

kermahiran dan tabiat, serrta permbernturkan sikap dan kerperrcayaan pada 

perserrta didik. Derngan kata lain, permberlajaran adalah prosers urnturk 

mermbantur perserrta didik agar dapat berlajar derngan baik”. Hamalik (2013, 

hlm. 57) merngatakan “Permberlajaran adalah suratur kombinasi yang 

terrsursurn merlipurti urnsurr-urnsurr manursiawi, materrial, fasilitas, 

perrlerngkapan, dan proserdurr yang saling mermperngarurhi merncapai turjuran 

permberlajaran”. 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan sistem atau proses membelajarkan 

pembelajaran yang direncanakan. Pembelajaran melalui proses 
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komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik, 

sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau siswa. Pembelajaran 

memiliki suatu kombinasi unsur-unsur yang meliputi fasilitas, dan 

prosedur. Pembelajaran harus berperan aktif dalam mendesain metode 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai. Selain itu, pembelajaran 

juga melibatkan interaksi yang kompleks antara pendidik, peserta didik, 

dan lingkungan belajar. Proses ini membutuhkan perencanaan yang 

matang, pelaksanaan yang terstruktur, dan evaluasi yang berkelanjutan 

untuk memastikan efektivitas dan pencapaian hasil belajar yang optimal. 

Pembelajaran yang baik juga harus mempertimbangkan keberagaman 

gaya belajar peserta didik dan mengintegrasikan teknologi secara tepat 

untuk mendukung proses belajar-mengajar. 

b. Ciri-ciri Pembelajaran 

Menurut Sanjaya dalam Prastowo (2013, him. 58) menyatakan 

bahwa ciri pembelajaran ditunjukan sebagai berikut: 

1) Pembelajaran adalah proses berpikir, yakni kemampuan siswa untuk  

memperoleh pengetahuannya sendiri. 

2) Proses pembelajaran adalah memanfaatkan potensi otak, yakni 

penggunaan dan pemanfatan otak secara maksimal. 

3) Pembelajaran berlangsung sepanjang hayat, yakni proses yang 

berjalan secara terus menerus tidak pernah terhenti dan terbatas. 

Menurut Hamalik (2013, hlm. 65) menjelasakan bahwa ada tiga 

ciri khas yang terkandung dalam sistem pembelajaran yaitu: 

1) Rencana, ialah penataan ketenangan, material, dan prosesur yang 

merupakan usnur-unsur sistem pembelajaran, dalam suatu renacana 

khusus. 

2) Kesaling tergantungan (Interdependence), antara unsur-unsur system 

pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur 

bersifat esensial, dan masing-masing memberikan sumbanganya 

kepada sistem pembelajaran. 

3) Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak 

dicapai. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan ciri-ciri pembelajaran harus 

memiliki rencana khusus, harus saling ketergantungan yang bersifat 

esensial untuk mencapai sistem pembelajaran, memiliki tujuan yang 

ingin dicapai, dan pembelajaran harus memiliki proses kemampuan 

berpikir sendiri untuk memperoleh pengetahuan. Selain itu, 

pembelajaran efektif juga perlu melibatkan partisipasi aktif peserta didik, 

menggunakan metode yang bervariasi, memberikan umpan balik yang 

konstruktif, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Pembelajaran juga harus relevan dengan kehidupan nyata peserta didik 

dan mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis serta 

kreativitas. 

c. Tujuan Pembelajaran 

Menurut Daryanto (2005, hlm. 58) mengatakan bahwa "Tujuan 

pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan pengetahuan, 

kemampuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki siswa sebagai 

akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan bahwa bentuk tingkah 

laku yang dapat diamati dan diukur". 

Menurut Mulyasa (2010, hlm. 222) mengatakan bahwa "Tujuan 

pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa saja yang harus 

dikuasi oleh siswa sesudah ia melewati kegiatan pembelajaran yang 

bersangkutan dengan berhasil". Tujuan pembelajaran memang perlu 

dirumuskan dengan jelas, karena perumusan tujuan yang jelas dapat 

digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dan proses pembelajaran itu 

sendiri. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 

memiliki rumusan secara terperinci apa yang harus dikuasai peserta didik 

setelah selesai proses pembelajaran, dan peserta didik dapat 

menggambarkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat 

diamati dan diukur. Tujuan pembelajaran juga berfungsi sebagai panduan 

dalam merancang aktivitas belajar, memilih metode pengajaran yang 

tepat, dan menentukan kriteria evaluasi yang relevan. Selain itu, tujuan 
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pembelajaran yang baik harus spesifik, dapat dicapai, relevan dengan 

kebutuhan peserta didik, dan memiliki batasan waktu yang jelas. 

d. Pengertian Model Pembelajaran 

Herlmiati (2017, hlm. 19) merngatakan bahwa “Moderl 

permberlajaran adalah bernturk permberlajaran yang terrgambar dari awal 

sampai akhir yang disajikan sercara khas olerh gurrur. Derngan kata lain, 

moderl permberlajaran merrurpakan burngkurs ataur bingkai dari pernerrapan 

suratu r pernderkatan, mertoder, stratergi dan terknik permberlajaran. Octavia 

(2020, hlm. 13) merngatakan “Moderl permberlajaran adalah kerrangka 

konserptural yang mernggambarkan proserdurr sistermatik (terraturr) dalam 

perngorganisasian kergiatan (perngalaman) berlajar urnturk merncapai turjuran 

berlajar (komperternsi berlajar). Derngan kata lain, moderl permberlajaran 

adalah rancangan kergiatan berlajar agar perlaksanaan KBM dapat berrjalan 

derngan baik, mernarik, murdah dipahami dan sersurai derngan urrurtan yang 

jerlas”.  

Jursmawati (2021, hlm. 25) merngatakan “Moderl permberlajaran 

diartikan serbagai serlurrurh rangkaian pernyajian materri yang merlipurti 

sergala asperk serberlurm, serdang dan sersurdah permberlajaran yang dilakurkan 

gurrur serrta sergala fasilitas yang terrkait yang digurnakan sercara langsurng 

ataur tidak langsurng dalam prosers berlajar merngajar”. Hurnaerpi (2014, hlm. 

52) Moderl permberlajaran mernu rnjurkkan suratur pernderkatan permberlajaran 

terrterntur yang merlipurti turjuran, sintaknya, lingkurngannya, dan systerm 

perngerlolaannya. Trianto (dalam Jursmawati, 2021) Moderl permberlajaran 

adalah pernderkatan yang lu ras dan mernyerlurrurh. Merrerka dapat 

dikatergorikan berrdasarkan tu rjuran permberlajaran, sintaks ataur pola 

urrurtannya dan karakterristik lingkurngan berlajar. 

Berberrapa derfinisi di atas dapat disimpurlkan bahwa moderl 

permberlajaran adalah suratur kerrangka ataur pernderkatan sistermatis yang 

digurnakan olerh perndidik urnturk merrerncanakan, merlaksanakan, dan 

merngervalurasi prosers permberlajaran. Moderl permberlajaran mermberrikan 

strurkturr yang dapat mermbantu r dalam mernyursurn stratergi permberlajaran 

yang erferktif urnturk merncapai turjuran permberlajaran terrterntur. Moderl 
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permberlajaran merncakurp berrbagai komponern, terrmasurk stratergi 

perngajaran, serrta interraksi antara perndidik dan perserrta didik. 

 

2. Problem Based Learning 

a. Pengertian Problem Based Learning 

Permberrian suratur perrmasalahan urnturk dicarikan solursinya 

merrurpakan salah satur cara urnturk mermbantur siswa mampu r berrpikir kritis 

dalam mermercahkan suratur perrmasalahan. Hotimah (2020) merngatakan 

“Problerm   baserd   lerarning   (PBL)   adalah   mertoder permberlajaran   yang   

dipicu r   olerh   perrmasalahan, yang merndorong   siswa   urntu rk   berlajar   dan   

berkerrja   kooperratif dalam kerlompok urnturk merndapatkan solursi, berrpikir 

kritisdan analitis, mampur mernertapkan serrta mernggurnakan surmberr daya 

permberlajaran yang sersurai”. 

Arernds (dalam Hotimah, 2020) Problerm Baserd Lerarning (PBL) 

adalah moderl permberlajaran di mana perserrta didik dihadapkan pada 

masalah nyata. Derngan moderl ini, diharapkan perserrta didik dapat 

merningkatkan kermandirian merrerka, merningkatkan kerperrcayaan diri 

merrerka, merningkatkan kerterrampilan inkuriri dan perningkatan perngertahuran 

merrerka serndiri. Murhartini ert al. (2023, hlm. 71) merngatakan 

“Permberlajaran Berrbasis Masalah (PBL) adalah pernderkatan perndidikan 

yang "mernggerrakkan" perserrta didik urnturk berlajar mernyerlersaikan masalah 

yang komplerks dalam konterks du rnia nyata”. 

Aryanti (dalam Istiqomah ert al., 2023) merngatakan PBL adalah 

pernderkatan permberlajaran yang mernggurnakan masalah dari durnia nyata 

urnturk mermbantur perserrta didik berlajar. Mertoder ini mermbantur perserrta didik 

mermperlajari konserp dan perngertahuran pernting yang diajarkan dalam materri 

perlajaran dan merningkatkan kermampuran merrerka urnturk berrpikir kritis dan 

mermercahkan masalah. Derwi, G (2023, hlm. 90) merngatakan 

“Permberlajaran derngan moderl Problerm Baserd Lerarning (PBL) merrurpakan 

suratur mertoder permberlajaran yang mernantang perserrta didik urnturk 

bagaimana berlajar urnturk merncari solursi dari perrmasalahan durnia nyata”. 
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Beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Problem Based 

Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran aktif di mana peserta 

didik belajar melalui pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan 

nyata. Dalam model problem based learning, peserta didik diberikan 

sebuah masalah kompleks yang menuntut pemikiran kritis, analisis, dan 

pemecahan masalah. Mereka kemudian bekerja secara kolaboratif untuk 

menyelidiki masalah tersebut, mengumpulkan informasi, mengidentifikasi 

solusi, dan mengembangkan pemahaman mendalam tentang materi 

pelajaran. 

Problem based learning juga mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi, manajemen waktu, dan 

kemandirian dalam belajar. Pendekatan ini memposisikan pendidik 

sebagai fasilitator yang membimbing proses pembelajaran, bukan sebagai 

sumber informasi utama. Problem based learning bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar, mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, dan mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi 

tantangan di dunia nyata. Metode ini juga menekankan pentingnya refleksi 

dan evaluasi diri dalam proses pembelajaran. 

b. Fase Problem Based Learning 

Mernurrurt Arernds (dalam Nafiah & Suryanto 2014), langkah-langkah 

dalam merlaksanakan PBL ada 5 faser yaitur:  

1) Merngorierntasi siswa pada masalah;  

2) Merngorganisasi siswa urnturk mernerliti;  

3) Mermbantur inverstigasi mandiri dan berrkerlompok;  

4) Merngermbangkan dan mernyajikan hasil karya;  

5) Mernganalisis dan merngervalurasi prosers permercahan masalah. 

Langkah-langkah permberlajaran moderl problerm baserd lerarning 

serbagai berrikurt Fathurrrohman (dalam Hastiwi ert al., 2023):  

1) Fokurskan perrmasalahan (problerm) serkitar permberlajaran konserp- 

konserp sains yang ersernsial dan stratergis dan gurnakan perrmasalahan 

terrserburt dan konserp urntu rk mermbantur siswa dalam merlakurkan 

inverstigasi surbstansi isi (kontern).   
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2) Mermberrikan kersermpatan kerpada siswa urnturk merngervalurasi gagasan 

merlaluri erksperrimern ataur sturdi lapangan serhingga siswa mernggali 

data-data yang diperrlurkan u rnturk mermercahkan perrmasalahannya. 

3) Mermberrikan kersermpatan kerpada siswa urnturk merngerlola data yang 

merrerka miliki serbagai prosers latihan mertakognisi.  

4) Mermberrikan kersermpatan kerpada siswa urnturk mermprerserntasikan 

solursi-solursi yang merrerka kermurkakan. 

Serlain itur langkah – langkah moderl Problerm Baserd Lerarning dalam 

burkur Er. Kosasih (2021): 

1) Merngamati, merngorierntasikan siswa terrhadap masalah.  

Gurrur merminta siswa urnturk merlakurkan kergiatan perngamatan terrhadap 

fernomerna terrterntur, terrkait derngan KD yang akan dikermbangkannya. 

2) Mernanya, mermurncurlkan perrmasalahan.  

Gurru merndorong siswa urnturk merrurmurskan suratu masalah terrkait 

derngan fernomerna yang diamatinya. Masalah itur dirurmurskan berrurpa 

perrtanyaan yang berrsifat problermatis.  

3) Mernalar, merngurmpurlkan data.  

Gurrur merndorong siswa urnturk merngurmpurlkan informasi (data) dalam 

rangka mernyerlersaikan masalah, baik sercara individur ataurpurn 

berrkerlompok, derngan mermbaca berrbagai rerferrernsi, perngamatan 

lapangan, wawancara, dan serbagainya.  

4) Merngasosiasi, merrurmurskan jawaban.  

Gurrur merminta siswa urnturk merlakurkan analisis data dan merrurmurskan 

jawaban terrkait derngan masalah yang merrerka ajurkan serberlurmnya.  

5) Merngomurnikasikan.  

6) Gurrur mermfasilitasi siswa urnturk mermprerserntasikan jawaban atas 

perrmasalahan yang merrerka rurmurskan sebelumnya. Gurru jurga 

mermbantur siswa merlakurkan rerflerksi ataur ervalurasi terrhadap prosers 

permercahan masalah yang dilakukan. 
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Dalam pernerrapan moderl permberlajaran berrbasis Problerm Baserd 

Lerarning harurs mernerrapkan langkah-langkah yang te rpat. Berrikurt 

merrurpakan sintaks moderl permberlajaran Problerm Baserd Lerarning mernurrurt 

Shoimin (2017): 

Tabel 2. 1 SINTAK MODEL PEMBELAJARAN PBL 

 Kegiatan  

Fase Guru Peserta didik 

Fase 1:  

Mermberrikan 

orierntasi merngernai 

perrmasalahan 

kerpada siswa. 

a. Mernjerlaskan 

turjuran permberlajaran  

b. Mernjerlaskan 

logistik yang 

diburtu rhkan  

c. Mermotivasi siswa 

dalam kergiatan 

permberlajaran  

a. Siswa mernyimak 

dan mermbaca 

rerferrernsi burkur yang 

diberrikan  

b. Siswa merncatat 

logistik yang 

diperrlurkan  

 

Fase 2  

Merngorganisasikan 

siswa agar dapat 

merlakurkan 

pernerlitian  

 

a. Mermbantur siswa 

merngorganisasikan 

dan mernderfinisikan 

turgas berlajar yang 

berrhu rburngan derngan 

masalah terrserburt.  

 

 

a. Siswa 

mernanyakan hal 

yang ku rrang 

dipahami  

b. Siswa dibagi 

mernjadi 4-5 

kerlompok  

Fase 3  

Mermbantur siswa 

merlakurkan 

inverstigasi baik 

sercara kerlompok 

maurpurn sercara 

individur  

 

a. Merndorong siswa 

merngurmpurlkan 

informasi yang 

sersurai urnturk 

merndapatkan 

permercahan masalah 

serrta pernjerlasannya  

b. Perngurmpurlan data 

dan hipotersis  

 

a. Siswa 

merngurmpurlkan 

informasi dari 

berrbagai surmberr  

b. Siswa 

merngurmpurlkan data 

dan merlakurkan 

hipotersis  

 

Fase 4  

Merngermbangkan 

dan 

mermprerserntasikan 

hasil  

 

a. Mermbantur siswa 

dalam merrerncanakan 

ataur mernyiapkan 

karya yang sersurai  

b. Mermbatur dalam 

berrbagi turgas antar 

anggota  

 

 

a. Siswa mermburat 

hasil karya dalam 

bernturk laporan  

b. Siswa 

merngerrjakan 

permbagian turgas 

yang terlah diberrikan 

gurrur  

Fase 5  

Mernganalisis dan 

merngervalurasi prosers 

 

a. Mermbantur siswa 

merlakurkan rerflerksi 

 

a. Siswa merlakurkan 

prerserntasi  
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Kertika merngatasi 

masalah  

ataur ervalurasi pada 

pernyerlidikan yang 

dilaku rkan  

 

 

   Surmberr: Shoimin (2017) 

Langkah-langkah permberlajaran masalah mernurrurt perrtiwi (dalam 

Murhartini ert al., 2023) dapat dilakurkan merlaluri serbagai berrikurt:  

1) Problerm diberrikan di dalam urrurtan berlajar, serberlurm perrsiapan ataur 

berrlangsurngnya kergiatan,  

2) Siturasi masalah diberrikan kerpada siswa dalam cara yang sama serperrti 

masalah itur terrjadi di durnia nyata, 

3) Siswa berkerrja mernyerlersaikan masalah yang dapat mermberri perlurang 

dirinya berrpikir dan mernggurnakan perngertahurannya, sersurai derngan 

lerverl berlajarnya, 

4) Lingkurp berlajar permercahan masalah ditertapkan dan digurnakan 

serbagai permandur berlajar individural, 

5) Perngertahuran dan kerterrampilan yang diperrlurkan urnturk berlajar ini, 

diterrapkan kermbali pada masalah, urnturk merngervalu rasi kererferktifan 

berlajar dan mermberri pernghargaan berlajar, dan  

6) Berlajar yang terrjadi di dalam kerrja derngan masalah dan dalam berlajar 

individural, diringkas dan diintergrasikan ker dalam perngertahuran dan 

kerterrampilan siswa yang surdah dimiliki 

Kersimpurlan dari perndapat di atas, faser Problerm Baserd Lerarning 

adalah mertoder permberlajaran yang erferktif dalam merningkatkan 

permahaman dan kerterrampilan perserrta didik. Derngan mermurlai 

permberlajaran dari serburah masalah nyata, perserrta didik diajak urnturk 

berrpikir kritis, berkerrja sama dalam tim, dan merncari solursi yang inovatif. 

Hal ini jurga mermbantur perserrta didik urnturk merngermbangkan kermampuran 

berrpikir analitis dan kreratif. Derngan dermikian, Problerm Baserd Lerarning 

dapat mernjadi pernderkatan yang erferktif dalam mermperrsiapkan perserrta 

didik u rnturk mernghadapi tantangan durnia nyata di masa derpan. 
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c. Karakteristik Problem Based Learning 

Ada berberrapa karakterristik prosers Problerm baserd lerarning 

mernurrurt Tan (dalam Hotimah 2020) diantaranya :  

1) Masalah digurnakan serbagai awal permberlajaran.  

2) Biasanya,   masalah   yang   digurnakan   merrurpakan   masalah durnia 

nyata yang disajikan sercara merngambang.  

3) Masalah   biasanya   mernu rnturt   perrsperktif   majermurk. Solursinya     

mernurnturt     siswa     mernggurnakan     dan merndapatkan konserp dari 

berberrapa ilmur yang serberlurmnya terlah diajarkan ataur lintas ilmur ke r 

bidang lainnya.  

4) Masalah   mermburat   siswa   terrtantang   urnturk   merndapatkan 

permberlajaran di ranah permberlajaran yang barur.  

5) Sangat   merngurtamakan   berlajar   mandiri   (serlf   dirercterdlerarning).  

6) Mermanfaatkan surmberr perngertahuran yang berrvariasi, tidakdari satu r 

surmberr saja.  

7) Permberlajarannya     kolaboratif,     komurnikatif,     dankooperratif. Siswa 

berkerrja dalam kerlompok, berrinterraksi,saling   merngajarkan   (pererr   

teraching),   dan   merlakurkan prerserntasi. 

  Berberrapa  karakterristik    permberlajaran  PBL mernurrurt Kamil ert 

al., (dalam Murhartini ert al., 2023)   antara  lain: 

1) Siswa  harurs  perka  terrhadap lingkurngan berlajarnya,  

2) Simurlasi problerm  yang digurnakan herndaknya berrbernturk ill-strurcturrerd,  

dan  mermancing  pernermuran  berbas (frerer  for  inquriry),   

3) Permberlajaran diintergrasikan  dalam  berrbagai  surbyerk,   

4) Perntingnya  kolaborasi,   

5) Permberlajaran herndaknya mernurmburhkan kermandirian siswa dalam 

mermercahkan masalah,  

6) Aktivitas permercahan  masalah  herndaknya  merwakili  pada  siturasi  

nyata,   

7) Pernilaian  herndaknya merngu rngkap kermajuran siswa dalam merncapai 

turju ran dalam permercahan masalah,  

8) PBL herndaknya merrurpakan dasar dari kurrikurlurm burkan hanya  

permberlajaran. 
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Mernurrurt Arernds (dalam Ardianti ert al., 2021) mernjerlaskan bahwa 

karakterristik dari moderl permberlajaran berrbasis masalah adalah serbagai 

berriku rt. 

1) Masalah yang diaju rkan berru rpa perrmasalahan pada ke rhidu rpan durnia 

nyata serhingga perserrta didik dapat me rmbu rat perrtanyaan terrkait masalah 

dan mernermurkan berrbagai solursi dalam mernyerlersaikan perrmasalahan. 

2) Permberlajaran mermiliki kerterrkaitan antar disiplin serhingga perserrta didik 

dapat mernyerlersaikan perrmasalahan dari berrbagai surdurt pandang mata 

perlajaran. 

3) Permberlajaran yang dilakurkan perserrta didik berrsifat pernyerlidikan 

aurterntik dan sersurai derngan mertoder ilmiah. 

4) Produrk yang dihasilkan dapat berrurpa karya nyata atau r perragaan dari 

masalah yang dipercahkan urnturk dipurbliksaikan olerh perserrta didik. 

5) Perserrta didik berkerrjasama dan saling mermberri motivasi terrkait masalah 

yang dipercahkan serhingga dapa merngermbangkan kerterrampilan sosial 

perserrta didik. 

Berrdasarkan derfinisi terrserburt karakterristik problem based learning 

adalah mertoder permberlajaran yang merndorong perserrta didik urnturk aktif 

dalam prosers berlajar. Derngan pernderkatan ini, perserrta didik diajak urnturk 

berrpikir kritis, berkerrja sama dalam kerlompok, dan merngermbangkan 

kerterrampilan problerm solving. Model problem based learning jurga 

mermu rngkinkan perserrta didik urnturk berlajar sercara mandiri dan 

mernermurkan solursi atas masalah yang diberrikan. Derngan dermikian, model 

problem based learning adalah mertoder permberlajaran yang erferktif dan 

rerlervan urnturk merningkatkan kermampuran perserrta didik. 

d. Ciri-ciri  Problem Based Learning 

Menurut (Saputra dkk., 2020, hlm. 6) terdapat ciri – ciri dari model 

problem based learning diantaranya: 

1) Pengajuan masalah atau pertanyaan 

Fokus pengaturan pembelajaran adalah masalah atau pertanyaan yang 

relevan bagi peserta didik dan masyarakat. Pertanyaan dan masalah 

harus autentik, jelas, mudah dipahami, luas, dan bermanfaat. 
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2) Keterkaitan dengan berbagai masalah disiplin ilmu 

Pembelajaran berbasis masalah harus menyangkut atau melibatkan 

berbagai disiplin ilmu. 

3) Penyidikan yang autentik 

Untuk pembelajaran berbasis masalah, penelitian harus dilakukan, dan 

solusi masalah nyata harus ditemukan melalui penelitian. Peserta didik 

menganalisis dan merumuskan masalah, mengembangkan dan 

meramalkan hipotesis, melakukan eksperimen, menarik kesimpulan, 

dan menjelaskan hasilnya. 

4) Kolaborasi 

Dalam pembelajaran masalah, tugas belajar berbentuk masalah harus 

diselesaikan bersama-sama oleh peserta didik dalam kelompok kecil 

maupun besar, serta bersama-sama oleh peserta didik dengan guru. 

5) Menghasilkan dan memamerkan hasil/karya 

Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan peserta didik menyusun 

dan menampilkan hasil penelitian mereka. 

Ciri-ciri ini menunjukkan bahwa PBL tidak hanya tentang 

penyerapan informasi, tetapi juga tentang pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dan penerapan pengetahuan dalam konteks nyata. 

 

e. Kelebihan Problem Based Learning 

Kerlerbihan dan kerlermahan PBL mernurrurt  Warsono & Hariyanto 

(2012) antara lain: 

1) Perserrta didik akan terrbiasa mernghadapi masalah (problerm posing) dan 

merrasa terrtantang urnturk mernyerlersaikan masalah, tidak hanya terrkait 

derngan permberlajaran dalam kerlas, tertapi jurga mernghadapi masalah 

yang terrdapat dalam kerhidurpan serhari-hari. 

2) Mermurpurk solidaritas sosial derngan terrbiasa berrdiskursi derngan terman-

terman serkerlompok kermurdian berrdiskursi derngan terman-terman 

serkerlasnya. 

3) Makin merngakrabkan gurrur derngan perserrta didik. 

4) Karerna ada kermurngkinan su ratur masalah harurs diserlersaikan perserrta 

didik merlaluri erksperrimern. 



28 

 

 

 

Mernurrurt Sanjaya (dalam Hotimah, 2020) serbagai suratur moderl 

permberlajaran, Problerm Baserd Lerarning mermiliki berberrapa kerlerbihan, 

diantaranya : 

1) Mernantang kermampuran siswa serrta mermberrikan kerpurasan urnturk 

mernermurkan perngertahuran baru r bagi siswa. 

2) Merningkatakan motivasi dan aktivitas permberlajaran siswa. 

3) Mermbantur siswa dalam merntransferr perngertahuran siswa urnturk 

mermahami masalah durnia nyata. 

4) Mermbantur siswa urnturk merngermbangkan perngertahuran barurnya dan 

berrtanggurng jawab dalam permberlajaran yang merrerka lakurkan. 

Disamping itur, PBM dapat merndorong siswa urnturk merlakurkan ervalurasi 

serndiri baik terrhadap hasil maurpurn prosers berlajarnya. 

5) Merngermbangkan kermampu ran siswa urnturk berrpikir kritis dan 

merngermbangkan kermampuran merrerka urnturk mernyersuraikan derngan 

perngertahuran barur. 

6) Mermberrikan kersermpatan bagi siswa urnturk merngaplikasikan 

perngertahuran yang merrerka miliki dalam durnia nyata. 

7) Merngermbangkan minat siswa urnturk sercara terrurs mernerrurs berlajar 

serkalipurn berlajar pada perndidikan formal terlah berrakhir. 

8) Mermurdahkan siswa dalam merngurasai konserp-konserp yang diperlajari 

gurna mermercahkan masalah durnia 

Mernurrurt Darwati & Purrana, (dalam Hastiwi ert al., 2023) kerlerbihan 

moderl permberlajaran problerm baserd lerarning merlipurti: 

1) Merrurpakan terknik yang baik u rnturk lerbih mermahami isi perlajaran.  

2) Mernantang kermampuran perserrta didik serrta mermberrikan kerpurasan 

urnturk mernermurkan perngertahu ran barur bagi perserrta didik.  

3) Merningkatkan aktivitas permberlajaran perserrta didik.  

4) Mermbantur perserrta didik merntransferr perngertahuran merrerka urnturk 

mermahami masalah dalam kerhidurpan nyata.  

5) Mermbantur perserrta didik urntu rk merngermbangkan perngertahuran barurnya 

dan berrtanggurng jawab dalam permberlajaran yang merrerka lakurkan.  



29 

 

 

 

Kelebihan model pembelajaran problem based learning menurut 

(Huda Atma Dirgantara, C., dkk, 2016, hlm. 42) adalah sebagai berikut: 

1) Mendorong peserta didik untuk mempunyai kemampuan dalam proses 

memecahkan masalah tersebut yang dihadapkan dalam situasi yang 

nyata. 

2) Mendorong peserta didik untuk mempunyai kemampuan dalam 

menambah pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar yang 

dilakukan. 

3) Pembelajaran yang ada berfokus pada permasalahan yang ada di dunia 

nyata sehingga peserta didik terfokus pada suatu masalah yang ada. 

4) Adanya kegiatan ilmiah yang dilakukan peserta didik bekerjasama 

melalui diskusi kelompok. 

5) Peserta didik menjadi terbiasa dengan menggunakan sumber-sumber 

pengetahuan yang ada, seperti: perpustakaan, internet, wawancara serta 

observasi. 

6) Peserta didik akan mempunyai kemampuan untuk menilai kemajuan 

yang terjadi pada proses belajar pembelajaran yang dilakukan. 

7) Peserta didik akan mempunyai kemampuan untuk melakukan 

komunikasi secara ilmiah pada kegiatan diskusi atau presentasi hasil 

pemecahan masalah yang di kerjakan dalam kelompok. 

8) Kesulitan belajar yang ada akan dapat terpecahkan dengan bekerjasama 

melalui kerja kelompok. 

Berrdasarkan derfinisi yang terlah disampaikan, kersimpurlannya  

Permberlajaran Berrbasis Masalah (PBL) adalah mertoder permberlajaran yang 

mermberrikan banyak kerlerbihan bagi perserrta didik. Derngan PBL, perserrta 

didik dapat berlajar sercara aktif dan mandiri, merningkatkan kerterrampilan 

berrpikir kritis dan analitis, serrta mermperrolerh permahaman yang lerbih 

merndalam terntang materri perlajaran. Serlain itur, PBL jurga dapat mermbantur 

perserrta didik merngermbangkan kermampuran berkerrja sama dalam tim dan 

merningkatkan motivasi berlajar. Derngan sergala kerlerbihannya, kersimpurlan 

yang dapat diambil adalah bahwa PBL merrurpakan mertoder permberlajaran 

yang erferktif dan berrmanfaat bagi perrkermbangan perserrta didik. 
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f. Kelemahan Problem Based Learning 

Kerlermahan PBL mernurrurt Warsono & Hariyanto (2012) lain : 

1) Tidak banyak perndidik yang mampur merngantarkan perserrta didik 

kerpada permercahan masalah. 

2) Serringkali mermerrlurkan biaya mahal dan waktur yang panjang. 

3) Aktivitas perserrta didik yang dilaksanakan di lurar kerlas surlit dipantau r 

olerh perndidik.        

Mernurrurt Sanjaya (dalam Hotimah, 2020) Problerm baserd lerarning 

jurga mermiliki kerlermahan, diantaranya:  

1) Manakala siswa tidak me rmiliki minat atau r tidak me rmpu rnyai 

kerperrcayaan bahwa masalah yang dipe rlajari su rlit u rntu rk dipercahkan, 

maka merrerka akan merrasa ernggan u rntu rk merncobanya.  

2) Urntu rk serbagian siswa berranggapan bahwa tanpa permahaman merngernai 

materri yang diperrlurkan urntu rk mernyerlersaikan masalah merngapa merrerka 

harurs berrursaha u rntu rk mermercahkan masalah yang se rdang diperlajari, 

maka merrerka akan berlajar apa yang merrerka ingin perlajari.           

PBL jurga mermiliki kerlermahan mernurrurt Darwati & Purrana, (dalam 

Hastiwi ert al., 2023) antara lain: 

1) Kertika perserrta didik tidak me rmiliki minat atau r kerperrcayaan bahwa 

masalah yang dipe rlajari su rlit dipe rcahkan, merrerka akan me rrasa ernggan 

urntu rk merncoba. 

2) Kerberrhasilan permberlajaran merlaluri problerm baserd lerarning 

mermburturhkan curkurp banyak waktur urnturk mermperrsiapkan. Tanpa 

adanya permahaman dari masalah yang diperlajari maka perserrta didik 

tidak akan berlajar apa yang merrerka ingin perlajari. 

Kelemahan model pembelajaran problem based learning menurut 

(Huda Atma Dirgantara, C., dkk, 2016, hlm. 42) adalah sebagai berikut: 

1) Model pembelajaran ini tidak bisa diterapkan di setiap materi pelajaran. 

2) Apabila mempunyai tingkat kesamaan kemampuan peserta didik yang 

tinggi pada suatu kelas sehingga proses pembagian tugas yang ada 

menjadi sulit. 

3) Memerlukan waktu yang lama dalam pembelajaran. 
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4) Memerlukan kemampuan guru dalam memotivasi peserta didik 

sehingga kerjasama dalam kelompok dapat berlangsung secara efektif. 

Dapat disimpulkan bahwa model problem based learning 

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk persiapan dan pelaksanaan, 

sehingga tidak efisien untuk semua jenis materi pelajaran. Oleh karena itu, 

perlu dipertimbangkan dengan matang sebelum menerapkan model 

problem based learning dalam proses pembelajaran. Selain itu, model 

problem based learning memerlukan sumber daya yang memadai, seperti 

akses informasi dan bahan pembelajaran yang relevan. Pendidik juga harus 

memiliki keterampilan fasilitasi yang baik untuk membimbing peserta 

didik dalam proses pemecahan masalah. Meskipun demikian, manfaat 

model problem based learning dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat 

mengimbangi tantangan dalam implementasinya. 

 

3. Berpikir Kritis 

a. Pengertian Berpikir Kritis 

Mernurrurt Ernnis (dalam Zakiah & Lerstari 2019) merngatakan “critical 

thinking is rerasonabler and rerflerctiver thinking focurserd on derciding what to 

berlierver or do, yang artinya berrpikir kritis adalah suratur prosers berrpikir 

rerflerktif yang berrfokurs pada mermurturskan apa yang diyakini ataur 

dilaku rkan. Shoffa (2022) merngatakan “Berrpikir kritis merrurpakan 

kerterrampilan berrpikir pada diri serserorang yang merlibatkan prosers kognitif 

tingkat tinggi, yang terrdiri dari interrprertasi, analisis, ervalurasi, dan inferrernsi 

merlalu ri proserdurr ilmiah dalam mernyerlersaikan masalah”. 

  Serptiani (2018) merngatakan bahwa “Berrpikir kritis adalah 

kermampuran urnturk berrpikir sercara logis dan rerflerktif yang diaplikasikan 

dalam merngurji keryakinan serburah informasi ataur perngertahu ran berrdasarkan 

burkti perndurkurng dan kersimpurlan-kersimpurlan lanjurtan yang 

diakibatkannya”. Surparmi (2015) merngatakan “Berrpikir kritis merrurpakan 

prosers sistermatis yang mermurngkinkan siswa urnturk merrurmurskan dan 

merngervalurasi keryakinan dan perndapat merrerka serndiri. Berrpikir kritis 
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dimaksurdkan serbagai berrpikir yang bernar dalam perncarian perngertahuran 

yang rerlervan dan rerliaberl terntang durnia reralita”. Anwar (2023) 

merngatakan “Berrpikir  kritis  merrurpakan  kerterrampilan berrpikir  yang 

merlibatkan   prosers   kognitif   dan   merngajak   siswa   urnturk   berrpikir   

rerflerktif   terrhadap perrmasalahan”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 

adalah keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan berpikir kritis, kita dapat menganalisis informasi dengan lebih 

baik, membuat keputusan yang lebih tepat, dan menghindari penipuan atau 

manipulasi. Berpikir kritis juga membantu kita untuk menjadi individu 

yang lebih mandiri dan percaya diri dalam menghadapi tantangan hidup. 

Lebih lanjut, keterampilan berpikir kritis mendorong kreativitas dan 

inovasi, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dan 

memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif. Dalam era informasi saat ini, 

berpikir kritis menjadi semakin penting untuk memilah dan mengevaluasi 

berbagai sumber informasi yang tersedia. Keterampilan ini juga 

berkontribusi pada pengembangan empati dan pemahaman perspektif yang 

berbeda, mendukung hubungan interpersonal yang lebih baik. 

b. Indikator Berpikir Kritis 

Berrikurt adalah taberl indikator berrpikir kritis Mernurrurt Ernnis 

(dalam Hassourbah, 2008): 

Tabel 2. 2 Indikator Berpikir kritis  

No. Aspek Kelompok Indikator 

1 Mermberrikan 

pernjerlasan serderrhana 

Mermfokurskan perrtanyaan 

Mernganalisis perrtanyaan 

Berrtanya dan mernjawab perrtanyaan 

terntang suratur pernjerlasan 

2 Mermbangurn 

kerterrampilan dasar 

Mermperrtimbangkan apakah surmberr 

dapat diperrcaya ataur tidak  

Merngamati dan mermperrtimbangkan 

suratur laporan hasil obserrvasi 

3 Mernyimpurlkan Mernderdurksi dan mermperrtimbangkan 

hasil derdurkasi 

Merngindurksi dan 

mermperrtimbangkan hasil indurksi 

Mermburat dan mernernturkan nilai 

perrtimbangan 
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4 Mermberrikan 

pernjerlasan lanjurt 

Mernderfinisikan istilah dan 

perrtimbangan derfinisi dalam tiga 

dimernsi 

Merngiderntifikasi asurmsi 

5 Merngaturr stratergi dan 

taktik 

Mernernturkan tindakan 

Berrinterraksi derngan orang lain 

            Surmberr: Ernnis (dalam Hassourbah, 2008) 

Watson dan Glaserr (dalam Danaryanti ert al., 2017) mernyursurn 

indikator yang dapat merngurkurr kerterrampilan berrpikir kritis. Indikator 

yang dirurmurskan olerh Watson-Glaserr terrserburt adalah serbagai berrikurt: 

1) Pernarikan kersimpurlan adalah mermberdakan antara derrajat kerbernaran 

atau r kersalahan dari suratur kersimpurlan yang diambil berrdasarkan data 

yang diberrikan.  

2) Asu rmsi yaitur mernyadari du rgaan ataur prasangka tak terrturlis dari 

pernyataan ataur prermis yang diberrikan. 

3) Derdurksi (Derdurction), mermurturskan apakah kersimpurlan terrterntur harurs 

merngikurti data dari perrnyataan ataur prermis yang terlah diberri. 

4) Mernafsirkan informasi (Interrprertation), merngurkurr burkti-burkti dan 

mernernturkan apakah gernerralisasi ataur kersimpurlan berrdasar pada data 

yang terlah diberri bernar. 

Mernurrurt Fisherr (dalam Shoffa) indikator berrpikir kritis adalah 

serbagai berrikurt : 

1) Merngernal berrbagai masalah 

2) Mernermurkan berrbagai cara yang dapat dipakai urnturk mernangani 

masalah terrserburt 

3) Merngurmpurlkan dan mernyursurn informasi yang diperrlu rkan 

4) Merngernal asurmsi-asurmsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan  

5) Mermahami dan mernggurnakan bahasa yang terpat, jerlas, dan khas 

6) Mernganalisis data 

7) Mernilai fakta dan merngervalurasi perrnyataan-perrnyataan  

8) Merngernal adanya hurburngan yang logis antara masalah-masalah 

9) Mernarik simpurlan-simpurlan dan kersamaan-kersamaan yang 

diperrlakurkan 

10) Merngurji kersamaan-kersamaan dan simpurlan-simpurlan yang diambil 
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11) Mernyursurn kermbali pola-pola keryakinan serserorang berrdasar 

perngalaman yang lerbih luras 

12) Mermburat pernilaian yang terpat terntang hal-hal dan kuralitas terrterntur 

dalam kerhidurpan serhari-hari. 

Dari perndapat terrserburt penting dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis seperti yang dikatakan oleh Ennis. Indikator  

yang dikatakan Ennis tersebut mencakup memfokuskan pertanyaan, 

menganalisis pertanyaan, bertanya dan menjawab pertanyaan tentang 

suatu penjelasan, mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau 

tidak, mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi, 

mendeduksi dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi, 

membuat dan menentukan nilai pertimbangan, mendefinisikan istilah dan 

pertimbangan definisi dalam tiga dimensi, mengidentifikasi asumsi, 

menentukan tindakan, dan berinteraksi dengan orang lain.  

 

4. Media Flashcard 

a. Pengertian Media Flashcard 

Furji ert al. (2023) merngatakan  “Flash card  adalah  kartur  kercil  

yang  berrisi  gambar,  terks,  atau r  tanda  simbol  yang merngingatkan atau r 

merngarahkan siswa kerpada sersu ratur yang berrhurburngan derngan gambar. 

Flash card biasanya  berrurkurran  8  X  12  cm,  ataur  dapat  disersuraikan  

derngan  bersar  kercilnya kerlas yang dihadapi. Flash card merrurpakan merdia 

grafis yang praktis dan aplikatif. Dari perngerrtian flash card di atas yaitur 

kartur berlajar yang erferktif mermpu rnyai dura sisi derngan salah satur sisi berrisi 

gambar,  terks,  ataur  tanda  simboldan  sisi  lainnya  berrurpa  derfinisi,  

kerterrangan gambar, jawaban, ataur urraian yang mermbantur  merngingatkan  

ataur merngarahkan siswa kerpada sersuratur yang berrhurburngan derngan 

gambar yang ada pada kartur”. 

Iswari (2017) merngatakan "Flashcard adalah kartur berrgambar  

yang mermurat foto ataur gambar dihalaman derpan  dan terrdapat kerterrangan    

kosakata sersurai gambar pada halaman derpan serrta kerterrangan cara 

mermbacanya". Mernurrurt Mursdalifah (dalam Ainurn Rahmawati ert al.) 
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Flashcard merrurpakan serburah merdia permberlajaran yang mermadurkan 

tampilan visural yang mernarik derngan kata-kata yang dapat mermburat 

perserrta didik mampur mermancing ingatan terntang perngertahuran yang terlah 

dikertahurinya urnturk dikermbangkan mernjadi termuran dan jawaban dari soal 

ataurpu rn perrmasalahan yang didapatkan olerh perserrta didik. 

Aurliah ert al. (2024) merngatakan “Merdia flashcard adalah kartur 

berrgambar yang dapat merngarahkan siswa kerpada sersuratur yang 

berrhurburngan derngan gambar yang ada pada kartur terrserburt. Flashcard 

merrurpakan merdia praktis dan aplikatif yang mernyajikan persan singkat 

berrurpa materri sersurai kerburturhan si permakai. Macam-macam flashcard 

misalnya: flashcard mermbaca, flashcard berrhiturng, flashcard binatang 

dan lain-lain”. 

Hotimah (2010) merngatakan “Flashcard adalah salah satur bernturk 

merdia erdurkatif berrurpa kartur yang mermurat gambar dan kata yang 

urkurrannya bisa disersuraikan derngan siswa yang dihadapi dan urnturk 

merndapatkannya bisa mermburat serndiri ataur mernggurnakan yang surdah 

jadi. Merdia ini merrurpakan merdia permberlajaran yang dapat mermbantur 

dalam merningkatkan berrbagai asperk serperrti : merngermbangkan daya ingat, 

merlatih kermandirian dan merningkatkan jurmlah kosakata”. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan, media flashcard 

merupakan alat yang sangat berguna dalam pendidikan modern dan dapat 

membantu peserta didik belajar dengan lebih efektif untuk membantu 

proses belajar dan mengingat informasi. Semua orang harus 

memanfaatkannya untuk meningkatkan kemampuan belajar mereka. 

Flashcard juga memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif dan 

menyenangkan, meningkatkan motivasi belajar, dan cocok untuk berbagai 

gaya belajar. Metode ini dapat diterapkan dalam berbagai mata pelajaran 

dan tingkat pendidikan, serta mudah disesuaikan dengan kebutuhan 

individual. Penggunaan flashcard juga mendukung pembelajaran mandiri 

dan dapat diintegrasikan dengan teknologi digital untuk meningkatkan 

aksesibilitas dan efektivitasnya. 
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b. Kelebihan Media Flashcard 

Merdia flashcard terrgolong dalam merdia visural (gambar), merdia 

flashcard mermiliki berberrapa kerlerbihan, serbagaimana yang diurngkapkan 

olerh Sursilana dan Riyana (dalam Hotimah, 2010) antara lain:  

1) Mu rdah dibawa kermana-mana; yakni derngan u rkurran yang kercil 

flashcard dapat disimpan di tas bahkan di saku r, serhingga tidak 

mermbu rturhkan rurang yang lu ras, dapat digu rnakan dimana saja, di ke rlas 

ataurpurn di lurar kerlas. 

2) Praktis; yakni dilihat dari cara pe rmbu ratannya dan pernggurnaannya, 

merdia flashcard sangat praktis, dalam me rnggurnakan merdia ini gurrur 

tidak perrlur mermiliki kerahlian khu rsurs, merdia ini tidak pe rrlur jurga 

mermbu rturhkan listrik. Jika akan me rnggurnakannya kita tinggal 

mernyu rsurn urrurtan gambar sersu rai derngan keringinan kita, pastikan posisi 

gambarnya te rpat tidak te rrbalik, dan jika su rdah digu rnakan tinggal 

disimpan kermbali derngan cara diikat atau r mernggurnakan kotak khu rsurs 

surpaya tidak terrcercerr.  

3) Gampang diingat; kombinasi antara gambar dan te rks curkurp 

mermu rdahkan siswa urntu rk merngernali konserp sersuratu r, urnturk merngertahuri 

nama serburah bernda dapat dibantu r derngan gambarnya, bergitur jurga 

serbaliknya u rntu rk merngertahuri nama serburah bernda ataur konserp derngan 

merlihat hu rrurfnya ataur terksnya.  

4) Mernyernangkan; merdia flashcard dalam pernggurnaannya dapat merlaluri 

perrmainan. Misalnya siswa sercara berrlomba-lomba merncari suratu r 

bernda ataur nama-nama terrterntur dari flashcard yang disimpan sercara 

acak, derngan cara berrlari siswa berrlomba urnturk merncari sersuratur 

perrintah. 

Mernurrurt Urlfa (2020) merngatakan bahwa merdia permberlajaran 

Flashcard ini mermpurnyai berberrapa kerlerbihan yaitur serbagai berrikurt:  

1) Flashcard murdah urnturk di bawa serrta murdah cara permburatan merdia 

Flashcard ini serrta pernggurnaannya, Flashcard jurga mermperrmurdah 

urnturk perserrta didik urnturk merngingat. Dalam pernggurnaan merdia ini 

gurrur tidak perrlur mermiliki kerahlian khursurs.  
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2) Gampang diingat, mernyajikan persan ataur arti pada sertiap kartu r 

Flashcard.  

3) Mernyernangkan, dalam pernggurnaannya bisa merlaluri perrmainan, 

misalnya sercara berrlomba-lomba merncari suratur bernda ataur nama-nama 

terrterntur dari Flashcard yang disimpan sercara acak. 

Mernurrurt Gernjerk (2019) terrdapat berrbagai kerlerbihan merdia 

Flashcard, yaitur:  

1) Mu rdah dibawa kermana-mana karerna urkurrannya yang serurkurran 

postcard.  

2) Praktis dalam mermburat dan mernggurnakan, serhingga kapanpurn anak 

didik bisa berlajar derngan baik mernggurnakan merdia ini.  

3) Gampang diingat karerna kartur ini berrgambar yang sangat mernarik 

perrhatian. 

4) Merdia Flashcard jurga mermburat surasana sangat mernyernangkan dan 

motivasi perserrta didik. 

Dari perndapat yang terlah dipaparkan, dapat disimpurlkan bahwa 

merdia flashcard adalah alat yang sangat berrgurna dalam prosers 

permberlajaran. Kerlerbihan urtamanya adalah kermampurannya urnturk 

mermvisuralisasikan informasi derngan jerlas dan mernarik. Derngan 

mernggurnakan merdia flashcard, perserrta didik dapat lerbih murdah 

merngingat materri perlajaran dan mermahaminya sercara mernyerlurrurh. Hal ini 

mermburat prosers berlajar mernjadi lerbih erferktif dan mernyernangkan bagi para 

perlajar. 

c. Kekurangan Media Flashcard 

Merdia flashcard terrgolong dalam merdia visural (gambar), merdia 

flashcard mermiliki berberrapa kerkurrangan, serbagaimana yang diurngkapkan 

olerh Sursilana dan Riyana (dalam Hotimah, 2010) antara lain:  

1) Hanya mernerkankan perrserpsi inderra mata  

2) Terrlalur komplerks kurrang erferktif urnturk kergiatan permberlajaran  

3) Urku rrannya sangat terrbatas urnturk kerlompok bersar 
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Mernurrurt Urlfa (2020) kerlermahan merdia permberlajaran Flashcard 

serbagai berrikurt:  

1) Mernerkankan perserrta didik dapat merlihat merdia Flashcard terrserburt di 

derpan kerlas.  

2) Kurrangnya erferktif jika mermakai merdia Flashcard di kerlas derngan 

jurmlah perserrta didik merlerbihi 30 siswa, karerna akan sangat tidak 

erferktif. 

3) Urkurran merdia Flashcard hanya serbersar HVS, itur sangat surlit urnturk 

urnturk kerlompok bersar. 

Mernurrurt Akbar (2020, hlm. 148) merngatakan bahwa kerkurrangan 

merdia flashcard adalah: 

1) Mernerkankan perrserpsi pernglihatan,  

2) Ku rrang erferktif jika di u rkurran kerlompok bersar,  

3) Ku rrang erferktif jika mernerrangkan gambar yang komple rk.  

Berrserperndapat derngan Akbar, mernurrurt Pradana (2020, hlm 557) 

merngatakan bahwa mernyampaikan materri kurrang sermpurrna karerna 

perrserpsi pernglihatan tidak curkurp kurat urnturk di serburah 1 kerlas di harurs kan 

mernggurnakan posisi durdurk perserrta didik merngikurti hurrurf U agar merdia 

Flashcard bisa terrlihat olerh perserrta lainnya serrta saat mernggurnakan merdia 

flashcard tidak mernggurnakan mertoder permberlajaran yang lain maka 

permberlajaran akan cerpat jernurh. 

Adapurn kerlermahan merdia Flashcard mernurrurt Sapu rtri (2020, hlm. 

58) Flashcard hanya mampur urnturk kerlompok kercil yang berrisi 25 perserrta 

didik saja, karerna jika di kerlompok bersar Flashcard akan tidak terrlihat 

apalagi urnturk perserrta didik yang durdurk di berlakang. 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media flashcard 

kurang cocok untuk kelompok yang besar karena ukurannya yang kecil, 

flashcard harus dibawa kemana-mana, yang bisa menjadi tidak praktis, 

selain itu membuat atau membeli flashcard bisa memakan biaya. Media 

flashcard mungkin kurang efektif untuk materi yang kompleks atau 

membutuhkan penjelasan panjang. Penggunaan flashcard secara 

berlebihan juga dapat menyebabkan kebosanan pada peserta didik. Untuk 
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beberapa peserta didik, metode ini mungkin terlalu sederhana dan tidak 

menantang. Dalam pembelajaran jarak jauh, penggunaan flashcard fisik 

bisa menjadi kendala. Oleh karena itu, perlu pertimbangan matang dalam 

penggunaannya dan mungkin perlu dikombinasikan dengan metode 

pembelajaran lain untuk hasil yang optimal. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pernerlitian yang akan dilakurkan ternturnya mermpurnyai kaitan derngan 

pernerlitian yang terlah dilakurkan serberlurmnya. Kerterrkaitan yang dimaksurd 

berrturjuran urnturk mermbantur dalam perrolerhan informasi berrurpa data yang rerlervan, 

serrta serbagai perngurat dalam pernerlitian yang akan dilakurkan ini. Adapurn 

berberrapa pernerlitian yang dilakurkan serberlurmnya adalah serbagai berrikurt : 

1. Pernerlitian yang dilakurkan olerh (Rahmawati, dkk., 2014) dalam 

pernerlitiannya yang berrjurdurl “Perngarurh Pernerrapan Moderl Permberlajaran 

Problerm Baserd Lerarning (PBL) Terrhadap Kermampuran Berrpikir Kritis 

Siswa Kerlas V SD”. Jernis pernerlitian ini mernggurnakan pernderkatan pernerlitian 

kurantitatif derngan mertoder erksperrimern sermur (Qurasi Erksperrimernt). Hasil 

pernerlitian yang terlah dilaksanakan merngernai kermampuran berrpikir kritis 

siswa terrlihat bahwa N Gain Skor siswa yang merndapatkan permberlajaran 

moderl PBL pada kerlas erksperrimern lerbih tinggi dibandingkan derngan siswa 

pada kerlas kontrol yang mernggurnakan konvernsional. Kermampuran berrpikir 

kritis siswa dapat dilihat dari soal yang diurjikan di kerlas kontrol dan kerlas 

erksperrimern serbanyak 5 soal, derngan skor maksimal 20 dan skor minimalnya 

0. Dari hasil analisis didapatkan bahwa perrbandingan antara skor rata-rata 

prerterst derngan skor rata-rata posterst pada kerlas kontrol diperrolerh rata-rata 

serlisih (gain) 3,74, derngan serlisih serbersar 2,63 dan terrgolong katergori 

rerndah. Serdangkan perrbandingan antara skor rata-rata prerterst derngan skor 

rata-rata posterst pada kerlas erksperrimern diperrolerh rata-rata serlisih (gain) 3,75 

derngan serlisih 2, 65 terrmasurk katergori serdang. Sercara kerserlurrurhan 

kermampuran berrpikir kritis siswa di kerlas erksperrimern yang diberrikan moderl 

PBL lerbih merningkat, hal ini diserbabkan karerna moderl PBL ini diturrurnkan 

dari terori berlajar, yaitur siswa sercara aktif merngkonstrurksi perngertahurannya. 
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2. Pernerlitian yang dilakurkan olerh (Surpriana, I. K., Surastra, I. W., & Lasmawan, 

I. W. 2023) dalam pernerlitiannya yang berrjurdurl “PErNGARUrH MODErL 

Permberlajaaran Problerm Baserd Lerarning Terrhadap Kermampuran Berrpikir 

Kritis dan Hasil Berlajar IPA”. Pernerlitian ini merrurpakan pernerlitian sermur 

(qurasi erxperrimernt) derngan rancangan pernerlitian Postterst-Only Control 

Grourp Dersign. Hasil Pernerlitian mernurnjurkkan bahwa: Perrtama, terrdapat 

perrberdaan kermampuran berrpikir kritis antara siswa yang merngikurti moderl 

permberlajaran PBL derngan siswa yang merngikurti permberlajaran 

konvernsional, derngan f = 23,299 dan sig. = 0,000. Kerdura, terrdapat perrberdaan 

hasil berlajar IPA antara siswa yang merngikurti moderl permberlajaran PBL 

derngan siswa yang merngikurti permberlajaran konvernsional, derngan f = 92,477 

dan sig. = 0,000 Kertiga, terrdapat perrberdaan kermampuran berrpikir kritis dan 

hasil berlajar IPA sercara simurltan antara siswa yang merngikurti moderl 

permberlajaran PBL derngan siswa yang merngikurti permberlajaran konvernsional 

derngan sig. = 0,000 lerbih kercil dari 0,050. Kerermpat, berrdasarkan urji LSD 

derngan taraf signifikan 5% terrdapat perrberdaan signifikan yang lerbih bersar 

rata-rata kermampuran berrpikir kritis dan hasil berlajar IPA kerlas erksperrimern 

dibandingkan kerlas kontrol, yaitur derngan perrberdaan rata-rata serbersar 12,037 

pada kermampuran berrpikir kritis siswa dan 18,233 pada hasil berlajar IPA 

siswa. 

3. Pernerlitian yang dilakurkan olerh (Adiwigurna, P. S., dkk. 2019) dalam 

pernerlitiannya yang berrjurdurl “Perngarurh Moderl Problerm Baserd Lerarning 

(PBL) Berrorierntasi STErM Terrhadap Kermampuran Berrpikir Kritis dan 

Literrasi Sains Siswa Kerlas V SD di Gurgurs I Gursti Kerturt Purdja”. Jernis 

pernerlitian ini mernggurnakan Pernerlitian ini merrurpakan erksperrimern sermur 

(qurasi erxperrimernt). Rancangan analisis pernerlitian adalah rancangan single r 

factor inderperndernt grourp dersign. Hasil pernerlitian : 1) terrdapat perrberdaan 

kermampuran berrpikir kritis antara siswa yang merngikurti permberlajaran 

derngan permberlajaran saintifik berrbasis Problerm Baserd Lerarning(PBL) 

berrorierntasi STErM derngan siswa yang merngikurti permberlajaran saintifik, 2) 

terrdapat perrberdaan literrasi sains siswa antara siswa yang merngikurti 

permberlajaran derngan permberlajaran saintifik berrbasis Problerm Baserd 
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Lerarning (PBL) berrorierntasi STErM derngan siswa yang merngikurti 

permberlajaran saintifik, 3) terrdapat perrberdaan simurltan kermampuran berrpikir 

kritis dan literrasi sains antara siswa yang merngikurti permberlajaran derngan 

permberlajaran saintifik berrbasis Problerm Baserd Lerarning(PBL) berrorierntasi 

STErM derngan siswa yang merngikurti permberlajaran saintifik. Dapat 

disimpurlkan terrdapat perngarurh Moderl Permberlajaran Problerm Baserd 

Lerarning (PBL) berrorierntasi STErM terrhadap kermampuran berrpikir kritis dan 

literrasi sains siswa.. 

4. Pernerlitian yang dilakurkan olerh (Nerti Sertiyani, dkk. 2022) dalam 

pernerlitiannya yang berrjurdurl “Perngermbangan Merdia Permberlajaran Berrbasis 

Flashcard urnturk Merningkatkan Kermampuran Berrpikir Kritis Siswa Kerlas I 

Serkolah Dasar”. Pernerlitian ini terrmasurk jernis pernerlitian dan perngermbangan 

(rerserarch and derverlopmernt). Hasil yang diperrolerh yaitur Merdia permberlajaran 

flashcard erferktif dapat digurnakan dalam merningkatkan kermampuran berrpikir 

kritis siswa kerlas I serkolah dasar, hal ini berrdasarkan nilai Sig. (2-tailerd) 

serbersar 0.000 < 0.05, ataur Thiturng12,499 > Ttaberl 2,09302 maka dapat 

diartikan bahwa ada perrberdaan rata-rata kermampuran berrpikir kritis siswa 

serberlurm dan serterlah mernggurnakan perngermbangan merdia permberlajaran 

berrbasis flashcard dan tingkat kerturntasan serbersar 90%. Serhingga 

perngermbanganmerdia permberlajaran berrbasis flashcard ini dapat dikatakan 

erferktif tingkat kerturntasan yang diperrolerh serbersar 90% terrmasurk kriterria 

sangat baik. 

5. Pernerlitian yang dilakurkan olerh (Ai Urlfa Nurr Faridah, dkk. 2021) dalam 

pernerlitiannya yang berrjurdurl “Pernggurnaan Merdia Permberlajaran Flashcard 

Dalam Mata Perlajaran IPA SD Kerlas III”. Pernerlitian ini mernggurnakan jernis 

pernerlitian derskriptif derngan pernderkatan kuralitatif. Hasil yang diperrolerh 1) 

Merdia flashcard yang dikermbangkan merrurpakan merdia berrurpa kartur yang 

berrisi materri Ciri-ciri dan Kerburtu rhan Makhlurk Hidurp. Merdia flash card 

dikermbangkan merlaluri gambar yang mernarik. 2) Merdia flashcard salah satur 

merdia yang serring digurnakan kertika gurrur merngajar berrlangsu rng dan serbagai 

alat bantur pernyampaian materri. 3) Merdia permberlajaran yang dikermbangkan 

erferktif digurnakan pada permberlajaran IPA materri Ciri- ciri dan Kerburturhan 
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Makhlurk Hidurp pada kerlas III SD serhingga siswa murdah mermahami dan 

mernghafalnya.  

 

C. Kerangka Pemikiran 

Penelitian tentang pengaruh model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media flashcard  terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Dalam penelitian ini, terdiri dari variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y). Dimana variabel bebas yaitu model pembelajaran Problem Based 

Learning dan media Flashcard, sedangkan variabel terikatnya (Y) yaitu berpikir 

kritis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model problem 

based learning dan media flashcard dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Metode ini menggabungkan pendekatan berpikir kritis 

dengan alat bantu visual untuk merangsang proses kognitif tingkat tinggi. 

Penggunaan media konkret seperti flashcard diharapkan dapat membantu 

peserta didik dalam memvisualisasikan dan memahami konsep-konsep, 

sehingga memperkuat proses pembelajaran berbasis masalah. 

Pembelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang biasanya dianggap 

sulit oleh peserta didik. Sehingga, daya pikir peserta didik menjadi rendah. 

Pembelajaran IPA yang berkaitan dengan alam sekitar merupakan mata 

pelajaran yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari seharusnya 

peserta didik tidak merasa kesulitan dalam mempelajarinya. Hal ini bisa 

disebabkan karena kurang aktifnya peserta didik dalam belajar dan hanya 

menerima informasi saja dari pendidik. Sehingga peserta didik masih pasif dan 

kurang meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. 

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan kontekstual. Penggunaan metode eksperimen, observasi langsung, 

dan diskusi kelompok dapat merangsang keaktifan peserta didik. Selain itu, 

pengintegrasian teknologi dan media pembelajaran yang menarik dapat 

membantu visualisasi konsep-konsep IPA yang abstrak. Pendidik juga perlu 

mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, menganalisis fenomena 

alam, dan menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman sehari-hari 

mereka. Dengan pendekatan yang lebih holistik dan berpusat pada peserta didik, 
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diharapkan pembelajaran IPA dapat menjadi lebih menarik dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Permberlajaran merrurpakan suratu r prosers berlajar merngajar antara perndidik 

derngan perserrta didik dalam mata perlajaran terrterntur yang mermiliki turjuran salah 

saturnya yaitur merningkatkan kermampuran berrpikir perserrta didik. Moderl 

permberlajaran langsurng masih banyak dianurt olerh serbagian perndidik saat ini, 

dimana permberlajaran terrpursat pada perndidik, serhingga kurrang ada timbal balik 

antara perndidik derngan perserrta didik, ataur perserrta didik derngan lingkurngannya. 

Maka, urnturk merningkatkan kermampuran berrpikir kritis perserrta didik 

dapat diterrapkan moderl problem based learning yaitur merrurpakan moderl 

permberlajaran yang mernurnturt perserrta didik urnturk berrpikir dalam suratur masalah 

terrterntur. Moderl ini akan lerbih mernarik jika dipadurkan derngan merdia 

permberlajaran yaitur flashcard. Flashcard adalah kartur-kartur yang mermiliki 

urkurran terrterntur dan dapat ditermperl derngan suratur gambar, turlisan, ataur yang 

lainnya. Moderl permberlajaran yang dipadurkan derngan merdia flashcard ini 

berrturjuran agar perserrta didik tidak berranggapan bahwa urnturk mermercahkan 

masalah itu r surlit, karerna di sini terrdapat merdia bantur dalam berlajar urnturk 

mermbantur perserrta didik dalam mermercahkan suratur masalah. 

Pada model problem based learning perlaksanaan permberlajaran 

dilaksanakan olerh perserrta didik atas perturnjurk perndidik yaitur perndidik 

mermberrikan suratur masalah kerpada perserrta didik, kermurdian perserrta didik 

merndiskursikan masalah terrserburt, serterlah serlersai diskursi perserrta didik 

mermprerserntasikan masalah yang su rdah dipercahkan, kermurdian merrervierw 

kermbali mata perlajaran yang surdah diperlajari. 
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Gambar 2. 1 Skema Kerangka Berpikir 

 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi  

Mernurrurt Erko Burdi, dkk. (2022, hlm. 385) mernyerburtkan bahwa asurmsi 

(ataur anggapan dasar) adalah anggapan yang mernjadi titik tolak pernerlitian, 

asurmsi sercara implisit terrkandurng dalam paradigma, perrsperktif dan kerrangka 

terori yang digurnakan dalam pernerlitian. Asurmsi dasar dalam pernerlitian adalah 

merningkatnya kermampuran berrpikir kritis perserrta didik lerbih tinggi derngan 

mernggurnakan moderl permberlajaran problerm baserd lerarning berrbanturan 

merdia flashcard dibandingkan derngan permberlajaran konvernsional. 

2. Hipotesis Penelitian 

Hipotersis diartikan serbagai jawaban sermerntara terrhadap rurmursan 

masalah pernerlitian. Rurmursan masalah terrserburt bisa berru rpa perrnyataan 

terntang hurburngan dura variaberl ataur lerbih, perrbandingan (komparasi), ataur 

Indikator Pencapaian Berpikir Kritis 

Kelas Eksperimen 

Kelas IV A 

Kelas Kontrol 

Kelas IV B 

Pretest Pretest 

Proses pembelajaran pada 

mata pelajaran IPAS dengan 

menggunakan model 

Problem Based Learning 

berbantuan media Flashcard 

 

Proses pembelajaran pada 

mata pelajaran IPAS 

dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional 

 

Posttest Posttest 

Analisis Data 

Kesimpulan 
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variaberl mandiri (derskripsi). Mernu rrurt Surgiyono (2016), hipotersis diartikan 

serbagai jawaban sermerntara terrhadap rurmursan masalah pernerlitian. 

Berrdasarkan kajian terori, hasil pernerlitian yang rerlervan, dan kerrangka 

permikiran, maka dapat dirurmurskan hipotersis pernerlitian ini adalah serbagai 

berrikurt: 

H₀: Tidak terrdapat perngarurh moderl Problerm Baserd Lerarning berrbanturan 

merdia flashcard. 

Hₐ: Terrdapat perngarurh perngarurh moderl Problerm Baserd Lerarning berrbanturan 

merdia flashcard.   

 

 

 

 

 

 

 

 


